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Perawat yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dilatarbelakangi oleh Undang-
Undang RI No 38 tahun 2014 Tentang Keperawatan. Menurut UU itu menyatakan seorang perawat 
tamatan SPK yang tidak melanjutkan kuliah akan dijadikan asisten perawat atau tenaga 
administratif. Tetapi mereka tidak memperoleh tugas belajar dan hanya memperoleh izin belajar, 
sehingga mereka tetap bekerja ketika harus mengikuti program pendidikan S1. Perawat ini dengan 
demikian memainkan tiga peranan sekaligus, sebagai ibu, pekerja dan sebagai mahasiswa. 
Kesibukan akibat dari ke tiga peran ini, perlu dijembatani untuk menyelaraskan dirinya sebagai 
makhluk ekonomi dan sosial yang terhubung dengan lingkungan masyarakat. Oleh sebab itu, 
penelitian ini mengkaji ketegangan peranan dalam menjalankan kehidupan: kasus perawat yang 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan dan 
menganalisis apa ketegangan peranan yang dialami oleh perawat yang mengikuti perkuliahan dan 
mendeskripsikan serta menganalisis apa solusi yang mereka lakukan untuk memainkan peranan itu 
secara baik. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif. Informan 
dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling dan dalam pengumpulan data digunakan 
teknik observasi dan wawancara mendalam (tidak berstruktur). Teori yang digunakan adalah teori 
peran Stryker yang menghubungkan orientasinya dengan interaksionisme simbolik Meadian. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ketegangan peranan yang dialami oleh 
perawat yang mengikuti perkuliahan adalah mengurus anak yang sakit, ada acara pernikahan dari 
pihak keluarga, aktivitas dinas malam, kesulitan dalam pengerjaan tugas-tugas kampus, kesulitan 
mendapatkan izin dari pimpinan ketika mendapatkan kelas tutor. Sedangkan solusi yang mereka 
lakukan untuk memainkan peranan itu secara baik terdiri dari menitipkan hadiah untuk acara 
pernikahan, menyesuaikan waktu pergi ta’ziah, hadir sebentar membantu memasak dalam sebuah 
alek, melibatkan tetangga dalam acara syukuran, melibatkan anak dalam kegiatan arisan, melibatkan 
anggota keluarga untuk mengikuti kegiatan warga di hari libur. 
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perawat  
 
